Kartu Soal 1
	Komponen
	Keterangan

	Mata Pelajaran / Kelas
	Geografi / X (Satu)

	Materi
	Pengetahuan Dasar Geografi (Konsep, Prinsip & Pendekatan)

	Indikator Soal
	Disajikan fenomena alih fungsi lahan dan dampaknya, siswa dapat menganalisis pendekatan geografi yang tepat untuk mengkaji permasalahan tersebut secara komprehensif.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Butir Soal
	Wilayah Hulu Sungai Ciliwung di Bogor mengalami alih fungsi lahan dari kawasan hutan resapan air menjadi kawasan permukiman dan vila. Hal ini mengakibatkan penurunan kemampuan tanah menyerap air hujan, sehingga memicu timbulnya banjir bandang yang berdampak luas bagi warga Jakarta di bagian hilir.

Pendekatan geografi yang paling tepat untuk mengkaji dan merumuskan pemecahan masalah fenomena tersebut secara komprehensif adalah ...

A. Pendekatan Keruangan (Spatial Approach)
B. Pendekatan Kelingkungan (Ecological Approach)
C. Pendekatan Kompleks Wilayah (Regional Complex Approach)
D. Pendekatan Topik (Topic Approach)
E. Pendekatan Kuantitatif (Quantitative Approach)

	Kunci Jawaban
	C. Pendekatan Kompleks Wilayah

	Pembahasan
	Pendekatan Kompleks Wilayah mengkaji keterkaitan antarwilayah yang saling memengaruhi (interaksi kawasan hulu/Bogor dengan kawasan hilir/Jakarta) yang dipadukan dengan interaksi antara aktivitas manusia dan lingkungannya.




Kartu Soal 2
	Komponen
	Keterangan

	Mata Pelajaran / Kelas
	Geografi / XI (Satu)

	Materi
	Ketahanan Pangan, Bahan Industri, dan Energi

	Indikator Soal
	Disajikan fenomena perubahan iklim dan dampaknya terhadap sektor pertanian, siswa dapat merumuskan strategi adaptasi ketahanan pangan berbasis potensi wilayah.

	Level Kognitif
	C5 (Mengevaluasi)

	Butir Soal
	Fenomena El Niño yang berkepanjangan menyebabkan penurunan tingkat curah hujan secara signifikan di sebagian besar wilayah Indonesia. Dampak langsungnya adalah penurunan produksi padi nasional yang mengancam ketahanan pangan.

Manakah dari strategi adaptasi spasial berikut yang paling efektif dilakukan dalam jangka panjang untuk menjaga stabilitas ketahanan pangan berbasis potensi wilayah?

A. Melakukan impor beras secara masif untuk menutupi defisit pangan nasional.
B. Mengubah seluruh lahan pertanian tadah hujan menjadi kawasan industri modern.
C. Mengembangkan pemetaan zonal ketahanan iklim serta diversifikasi pangan lokal non-beras berbasis kearifan lokal.
D. Mendorong urbanisasi petani ke kota untuk mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian.
E. Menambah dosis pupuk kimia pada tanaman padi agar daya tahan terhadap kekeringan meningkat.

	Kunci Jawaban
	C. Mengembangkan pemetaan zonal ketahanan iklim serta diversifikasi pangan lokal non-beras berbasis kearifan lokal.

	Pembahasan
	Strategi jangka panjang yang berkelanjutan adalah memetakan kerentanan wilayah terhadap iklim (zonal mapping) dan memanfaatkan potensi lokal non-beras (seperti jagung, sagu, singkong) yang lebih adaptif terhadap kekeringan.


Kartu Soal 3
	Komponen
	Keterangan

	Mata Pelajaran / Kelas
	Geografi / XI (Dua)

	Materi
	Dinamika Kependudukan

	Indikator Soal
	Disajikan fenomena bonus demografi, siswa dapat menganalisis dampak sosial-ekonomi keruangan jika terjadi ketidaksesuaian antara angkatan kerja dan ketersediaan lapangan kerja.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Butir Soal
	Indonesia diproyeksikan mengalami puncaknya fenomena Bonus Demografi, di mana rasio ketergantungan (dependency ratio) berada pada tingkat terendah karena jumlah penduduk usia produktif jauh lebih banyak dibanding usia non-produktif.


Namun, jika fenomena ini tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas SDM dan ketersediaan lapangan kerja yang memadai, kondisi spasial-sosial yang paling berpotensi timbul adalah ...

A. Penurunan angka kriminalitas di kawasan perkotaan.
B. Peningkatan migrasi internasional secara besar-besaran dari negara maju ke Indonesia.
C. Terjadinya pengangguran terselubung (disguised unemployment) dan beban sosial ekonomi yang memicu ledakan angka kemiskinan urban.
D. Pemerataan pembangunan antara wilayah barat dan timur Indonesia secara spontan.Penurunan tingkat konsumsi energi dan sumber daya alam secara signifikan.

	Kunci Jawaban
	C. Terjadinya pengangguran terselubung (disguised unemployment) dan beban sosial ekonomi yang memicu ledakan angka kemiskinan urban.

	Pembahasan
	Apabila melimpahnya usia produktif tidak terserap lapangan kerja, fenomena ini dapat berubah menjadi bencana demografi yang memicu pengangguran, munculnya permukiman kumuh, dan kenaikan angka kemiskinan di wilayah perkotaan.


Kartu Soal 4
	Komponen
	Keterangan

	Mata Pelajaran / Kelas
	Geografi / XII (Satu)

	Materi
	Tata Ruang, Penginderaan Jauh, dan SIG

	Indikator Soal
	Disajikan data overlay peta tematik kawasan, siswa dapat mengevaluasi kelayakan lokasi pembangunan berdasarkan prinsip kriteria keruangan dan mitigasi bencana.

	Level Kognitif
	C5 (Mengevaluasi)

	Butir Soal
	Sebuah tim pengembang merencanakan pembangunan kawasan industri tekstil skala besar di suatu wilayah. Dari hasil tumpang susun (overlay) beberapa peta tematik menggunakan SIG, diperoleh data wilayah calon lokasi sebagai berikut:
1. Kategori kemiringan lereng: >40% (curam)
2. Jenis tanah: Regosol (peka erosi)
3. Lokasi: Berada di sekitar kawasan resapan air hulu sungai.
Berdasarkan analisis kriteria keruangan dan mitigasi bencana, evaluasi yang paling tepat terhadap rencana pembangunan tersebut adalah ...

A. Layak diteruskan karena kawasan industri memerlukan suplai air yang melimpah dari hulu sungai.
B. Ditolak, karena lokasi berada di kawasan lindung/resapan air dengan risiko tinggi erosi dan pencemaran air ke hilir.
C. Layak diteruskan dengan syarat dibuatkan terasering pada lereng yang curam.
D. Diterima dengan memindahkan aliran sungai agar tidak mencemari limbah industri.
E. Ditolak, karena tanah regosol tidak cocok untuk ditanami bahan baku tekstil.

	Kunci Jawaban
	B. Ditolak, karena lokasi berada di kawasan lindung/resapan air dengan risiko tinggi erosi dan pencemaran air ke hilir.

	Pembahasan
	Lereng curam (>40%), tanah peka erosi, dan fungsi resapan air mengindikasikan bahwa wilayah tersebut adalah kawasan lindung. Pembangunan industri di area tersebut melanggar tata ruang dan berpotensi memicu bencana longsor serta pencemaran limbah ke hilir.


Kartu Soal 5
	Komponen
	Keterangan

	Mata Pelajaran / Kelas
	Geografi / XII (Dua)

	Materi
	Pola Keruangan Desa dan Kota

	Indikator Soal
	Disajikan fenomena pengembangan aksesibilitas transportasi, siswa dapat menganalisis dampak keruangan jangka panjang pada wilayah zona transisi (peri-urban).

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Butir Soal
	Pembangunan jaringan jalan tol yang menghubungkan Kota Metropolitan A dengan Kabupaten Desa B meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas barang maupun jasa secara signifikan.

Dampak keruangan jangka panjang yang paling dominan terjadi pada wilayah pinggiran (peri-urban zone) di sepanjang koridor akses tol tersebut adalah ...

A. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan komersial dan permukiman (konversi lahan pesat).
B. Penurunan nilai jual objek pajak (NJOP) tanah karena adanya kebisingan kendaraan tol.
C. Penguatan struktur budaya lokal masyarakat desa tanpa terpapar pengaruh luar.
D. Kembalinya penduduk kota untuk menetap dan bekerja sebagai petani di desa.
E. Penurunan jumlah jaringan sarana telekomunikasi dan moda transportasi lokal.

	Kunci Jawaban
	A. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan komersial dan permukiman (konversi lahan pesat).

	Pembahasan
	Aksesibilitas tinggi (jalan tol) mempercepat ekspansi fisik kota (urban sprawl) ke daerah pinggiran, sehingga memicu konversi lahan pertanian menjadi kawasan pemukiman, pertokoan, maupun industri.



